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Abstrak 
Pemanfaatan Limbah Kulit Jengkol Sebagai Bahan Baku Kompos Dan Biochar Dalam Meningkatkan Pertumbuhan Dan Produksi 
Bawang Merah (Allium Ascalonicum L.). Dipandu oleh Dr.Ir. Sumihar Hutapea, MS dan Ir.H.Abdul Rahman, MS. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos kulit jengkol terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah, 
pengaruh pemberian biochar kulit jengkol terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah, dan pengaruh kombinasi kompos 
dan limbah biochar kulit jengkol terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah. produksi bawang merah (Allium 
ascalonicum L.). Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kasa Growth Center Kopertis Wilayah I Sumateta Utara-Nanggroe Aceh 
Darussalam dari bulan April sampai September 2016. Penelitian dilakukan dengan penanaman pada polibag dengan bobot tanah 
5 kg/polybag. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan perlakuan 2 
faktor. Faktor pertama adalah kompos kulit jengkol yang terdiri dari 4 taraf dosis yaitu : K0 = (kontrol), K1 = (10 ton/ha atau 25 
g/polybag), K2 = (20 ton/ha atau 50 g/polybag), K3 = (30 ton/ha atau 75 g polibag). Faktor kedua adalah biochar kulit jengkol 
yang terdiri dari 4 taraf dosis yaitu : B0 = (kontrol), B1 = (5 ton / ha atau 12,5 g / polybag), B2 = (10 ton / ha atau 25 g / polybag), 
B3 = (15 ton/ha atau 37,5 gr/polybag).Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kompos kulit jengkol berpengaruh sangat 
nyata terhadap tinggi tanaman pada pengamatan 2 dan 3 MST, berpengaruh nyata pada pengamatan umur 4 dan 5 MST, dan tidak 
berpengaruh nyata pada pengamatan umur 6 MST. . Untuk pengamatan jumlah daun umur 2, 3 dan 4 MST berpengaruh sangat 
nyata, berpengaruh nyata pada umur 5 pengamatan MST dan tidak berpengaruh nyata pada umur 6 pengamatan MST. Pada jumlah 
cengkeh dan diameter umbi tidak berpengaruh nyata. Bobot segar umbi dan bobot kering umbi berpengaruh nyata. Perlakuan 
biochar kulit jengkol tidak berpengaruh nyata pada semua parameter pengamatan. Perlakuan interaksi kompos dan biochar kulit 
jengkol berpengaruh nyata terhadap panjang daun 2 dan 3 MST, jumlah umur daun 2 MST dan tidak berpengaruh nyata pada 
parameter lainnya. 
Kata kunci: Bawang Merah; Kompos Kulit Jengkol; Biochar Kulit Jengkol 

Abstract 
The Waste Utilization Of Jengkol Peel As Raw Material Compost And Biochar In Increasing Growth And Production Of Onion (Allium 
Ascalonicum L.). Guided by Dr.Ir. Sumihar Hutapea, MS and Ir.H.Abdul Rahman, MS. This research aimed to determine effect of giving 
compost jengkol peel on the growth and production of onion, effect of giving biochar jengkol peel on the growth and production of 
onion, and effect of the combination between compost and biochar waste of jengkol peel on the growth and production of onion (Allium 
ascalonicum L.). This research was conducted in the House Kasa Growth Centre Kopertis Region I North Sumateta-Nanggroe Aceh 
Darussalam from April until September 2016. The research was conducted by planting in polybags with soil weight 5 kg/polybag. This 
research was conducted by using Randomized Block Design (RBD) factorial with 2 factors treatment. The first factor is compost of 
jengkol peel that consists of 4 levels dose are : K0 = (control), K1 = (10 ton/ha or 25 g/polybag), K2 = (20 ton/ha or 50 g/polybag), K3 
= (30 ton/ha or 75 g polybag). The second factor is biochar of jengkol peel that consists of 4 levels dose are : B0 = (control), B1 = (5 
ton / ha or 12.5 g / polybag), B2 = (10 ton / ha or 25 g / polybag), B3 = (15 ton / ha or 37.5 g / polybag). The results of research 
showed that treatment of jengkol peel compost was very significant effect on plant height at of 2 and 3 MST observation, significant 
effect on the observation aged 4 and 5 MST, and it is not affected real to the age of 6 MST observation. To the observations on the 
number of leaves on the age of 2, 3 and 4 MST is very significant effect, significant effect on the age of 5 MST observation and not 
affected real on the age of 6 MST observation. On the number of cloves and tuber diameter is not affected real. Fresh weight of tuber 
and dry weight of tuber is significant effect. Treatment of jengkol peel biochar is not affected real on all parameters of observation. 
Interaction treatment of compost and biochar of jengkol peel is significant effect on leaf length 2 and 3 MST, number of leaf age 2 MST 
and it is not affected real on other parameters. 
Keywords: Onion; Jengkol Peel Compost; Jengkol Peel Biochar. 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bawang merah merupakan komoditas sayuran yang sudah sejak lama di usahakan oleh 

petani secara intensif. Komoditas pertanian ini merupakan sumber pendapatan dan kesempatan 

kerja yang memberikan kontribusi cukup tinggi terhadap perkembangan ekonomi suatu wilayah. 

karena memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi maka pengusahaan budidaya bawang merah 

telah menyebar hampir di setiap Propinsi di Indonesia. Meskipun minat petani terhadap bawang 

merah cukup kuat,  namun dalam proses pengusahaannya masih ditemui berbagai kendala, baik 

yang bersifat teknis maupun ekonomis (Prabowo,  2007).  

Bawang merah mempunyai kandungan beberapa zat yang bermanfaat bagi kesehatan dan 

khasiatnya sebagai zat anti kanker, penurun tekanan darah, kolesterol serta penurunan kadar gula 

darah. Menurut penelitian, bawang merah mengandung kalsium, fosfor, zat besi, karbohidrat, 

vitamin A dan C (Irawan,  2010). 

Produksi bawang merah di Propinsi Sumatra Utara pada tahun 2009 adalah 12.655 ton, 

mengalami penurunan produksi bila dibandingkan pada tahun 2010 yaitu 9. 413 ton. Namun 

mengalami peningkatan pada tahun 2011 yaitu sekitar 12.499 ton, hal ini karena adanya perluasan 

areal yang dilakukan oleh pemerintah daerah. Saat ini kebutuhan bawang merah mencapai 66.420 

ton. Dari data tersebut, produksi bawang merah Sumatra Utara masih jauh dari kebutuhan, untuk 

memenuhi kebutuhan bawang merah maka dilakukan pengaturan impor dari pulau jawa dan luar 

negeri seperti India. Hal ini merupakan pemacu untuk menghasilkan produksi dalam negri dengan 

mengoptimalkan sistem dan teknis budidayanya selain memperluas areal, (Biro Pusat Statistik 

BPS 2012). 

Salah satu upaya dalam mengingkatkan produktifitas bawang merah dapat dilakukan 

dengan cara ekstensifikasi dan intensifikasi pertanian, Namun pengembangan dengan cara 

ekstensifikasi sudah kecil kemungkinan mengingat semakin terbatasnya lahan pertanian,  maka 

peningkatan produktifitas diusahakan dengan cara intensifikasi yaitu dengan pemberian pupuk 

organik seperti kompos kulit jengkol dan biochar dari kulit jengkol. Selama ini pupuk anorganik 

menjadi pilihan utama petani dalam usaha meningkatkan produktivitas lahan, namun petani tidak 

menyadari dampak negatif dari penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus yaitu 

degradasi kesuburan tanah dan harga pupuk yang semakin mahal (Rahayu, 1998).                       

Kondisi ini mendorong petani untuk menggunakan pupuk organik yang memiliki 

keunggulan yaitu mengandung unsur hara yang lebih lengkap dibandingkan dengan pupuk 

anorganik, selain itu semakin sulitnya mendapatkan pupuk anorganik dan juga harganya yang 

semakin mahal (Sunarjono,  2004). 

Penelitian ini menggunakan pupuk yang berasal dari limbah dari kulit jengkol, dimana 

limbah kulit jengkol sebagai salah satu limbah bermanfaat tapi tidak bernilai ekonomis, 

mengeluarkan aroma yang tidak sehat sehingga menimbulkan pencemaran lingkungan dan 

kesehatan. Beberapa penelitian mengatakan bahwa kandungan bahan organik dari kulit jengkol 

juga tinggi, oleh karena itu dengan pemberian kompos dari bahan baku kulit jengkol diharapkan 

dapat meningkatkan nilai ekonomisnya dan juga dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

dari  tanaman bawang merah sebagai indikator untuk jenis – jenis tanaman hortikultura (Prabowo,  

2007) .  

Selain itu pemakaian arang aktif (biochar) dari kulit jengkol mempunyai potensi yang cukup 

besar, mengingat bahan baku kulit jengkol cukup tersedia dan jarang dimanfaatkan, Pembuatan 

arang cukup dikenal masyarakat Indonesia, namun pemanfaatan kulit jengkol belum banyak 

dilakukan. Selama ini umumnya pembuatan arang (charcoal) dari limbah pertanian ditujukan 

untuk ekspor. Penggunaan biochar sebagai bahan pembenah tanah berbahan baku sisa-sisa hasil 



Naimat Hidayah Hasibuan, Sumihar Hutapea & Abdul Rahman, Pemanfaatan Limbah Kulit Jengkol sebagai Bahan 
Baku Kompos dan Biochar dalam Meningkatkan Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah (allium 

ascalonicum L.) 

34 

pertanian yang sulit terdekomposisi merupakan salah satu alternatif yang dapat ditempuh untuk 

peningkatan kualitas sifat fisik tanah sehingga produksi tanaman dapat ditingkatkan (Lehmann, 

2007). 

Dari kedua campuran bahan organik tersebut mempunyai kandungan unsur hara yang 

lengkap dengan proporsi yang berbeda diharapkan bisa dan saling melengkapi satu sama lain. 

Kompos kulit jengkol yang mengandung unsur hara makro dan mikro yang tinggi dan biochar kulit 

jengkol sebagai bahan pembenah tanah yang bisa bertahan dalam jangka waktu yang lama dan 

juga sebagai sumber hara bagi tanaman bawang merah. (Utami dkk, 2019; Nugroho dkk, 2020). 

 

B. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh pemberian kompos kulit jengkol  terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah, pengaruh pemberian biochar kulit jengkol 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah, dan pengaruh  kombinasi antara 

kompos dan biochar limbah kulit jengkol yang memberikan pengaruh  baik terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) . 

 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian dilakukan di Rumah Kasa Growth Centre Kopertis Wilayah I Sumatera Utara – 

Nangroe Aceh Darussalam terletak di  Jl. Peratun No 1 Medan Estate,  lokasi tersebut berada pada 

ketinggian 25 meter di atas permukaan laut (dpl). Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan 

April sampai dengan bulan September 2016.   

B. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan untuk melakukan penelitian tersebut adalah benih bawang merah 

varietas Bima, dan tanah yang diambil dari lokasi kebun hortikultura petani di desa Sukanalu 

Simbelan, Kecamatan Barus Jahe, Kabupaten Karo, Sumatera Utara., limbah kulit jengkol, Aktivator  

Riyansidec, molases, air, limbah kulit jengkol yang dikeringkan, minyak tanah, dan ranting-ranting 

kering secukupnya. (Subambhi, B.,; Mardiana, S., dkk 2020) 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah terpal plastik, cangkul, parang, ember, 

tabung pirolisis (tempat pembuatan biochar), korek api, ayakan, lumpang, sekop, cat warna putih, 

polibeg ukuran 30 cm x 35 cm, papan sampel, gunting, gembor, meter, timbangan, timbangan 

analitik dan alat-alat lain yang mendukung pelaksanaan penelitian. (Izar dkk, 2020; Tarigan dkk, 

2020). 

C. Metode Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 

dengan 2 faktor perlakuan. Faktor pertama adalah pupuk kompos kulit jengkol yang terdiri dari 4 

taraf dosis yaitu : K0 = (kontrol), K1 = (10 ton/ Ha atau  25 g / polibeg), K2 = (20 ton / Ha atau 50 

g / polibeg),    K3 = ( 30 ton / Ha atau 75 g / polibeg).  Faktor kedua yaitu biochar Kulit Jengkol  

yang  terdiri dari 4 taraf dosis yaitu : B0 = (kontrol), B1 =  ( 5 ton / Ha atau 12,5 g / polibeg), B2 = 

( 10 ton/ Ha atau 25 g / polibeg), B3 = ( 15 ton / Ha atau 37,5 g / polibeg). Perlakuan tersebut    

dihitung dengan menggunakan analisis sidik ragam, dan untuk perlakuan yang berpengaruh nyata 

dan sangat nyata dilanjutkan dengan uji beda rataan berdasarkan uji berjarak Duncan (Gomez and 

Gomez, 2005). 
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E. Pelaksanaan Penelitian 

1. Pembuatan Kompos Kulit Jengkol 

Pembuatan kompos kulit jengkol dilakukan dengan cara, pertama mengaktifkan Riyansidec 

sebagai bioactivator kompos dengan cara mencampurkan 200 g Riyansidec dan menambahkan 2 

liter  molases  ke dalam 20 liter air kemudian diaduk hingga merata selama 1 jam  dan didiamkan 

selama 2 jam, kemudian aduk lagi selama 1 jam dan selanjutnya di  diamkan selama 1 malam, baru 

siap untuk digunakan. (Siswandi, S.,; Astuti, R., dkk 2020). 

Pengomposan kulit jengkol dilakukan dengan membuat lobang pengomposan dengan  

ukuran 1m x 1m x 1m. Selanjutnya bahan limbah kulit jengkol dihaluskan atau  dicincang hingga 

sebesar ± 1cm lalu disiram dengan zat aktivator  yang telah diaktifkan sebelumnya, sehingga 

seluruh bahan basah kemudian bahan tersebut diaduk hingga merata (4 liter untuk 20 kg bahan).  

Setelah tercampur dengan merata, bahan kompos ditutup dengan menggunakan terpal 

plastik dengan rapat dari semua sisi sehingga terpal plastik tidak mudah terbuka. Lakukan 

pengadukan setiap 5 hari sekali dan penyiraman kembali dengan aktivator yang sama, ulangi 

perlakuan tersebut diulangi sampai 8 kali sehingga kompos berubah warna menjadi coklat 

kehitaman, berstruktur remah, berkonsisternsi gembur dan berbau daun lapuk, lama proses 

pengomposan limbah kulit jengkol ± 2 bulan. Setelah limbah menjadi kompos maka dilakukan 

analisis C/N dan hasil analisis menunjukkan bahwa C/N kompos kulit jengkol sebesar 10,55 dan 

siap untuk diaplikasikan. (Tanjung dkk, 2022; Cahyadi dkk, 2022) 

2.  Pembuatan Arang Aktif  (Biochar) 

Proses pembuatan biochar  mengacu pada proses pembuatan biochar dari kendaga dan 

cangkang biji karet   (Hutapea dkk,  2015) 

a. Persiapan Bahan 

Kulit jengkol di kumpulkan serta dikeringkan terlebih dahulu sampai kadar airnya 

mencapai 12% dengan penjemuran pada sinar matahari. 

b. Pengarangan/Karbonasi 

Kulit  jengkol yang sudah kering ditimbang sebanyak 10 kg kemudian dimasukkan ke 

dalam tungku pengarangan dari drum bekas yang telah dimodifikasi. Sebelum 

pengarangan, pada lantai drum diberi bahan bakar seperti minyak tanah sebagai bahan 

bakarnya. Selanjutnya pada proses pengarangan berlangsung drum tersebut ditutup 

agar oksigen pada ruang pengarangan serendah-rendahnya sehingga diperoleh hasil 

arang yang tidak diaktivasi hasilnya akan baik dan dibiarkan selama 8 jam. Setelah 

pengarangan selesai, biochar kulit jengkol  yang tidak diaktivasi digiling lalu diayak 

dengan ayakan 20 mesh setelah itu, biochar kulit jengkol siap untuk diaplikasikan. 

3. Pelaksanaan Budidaya Tanaman Bawang Merah 

a.  Persiapan Tempat 

Persiapan tempat meliputi pembersihan rumah kasa dan  pembuatan posisi tanaman 

dalam plot penelitian, dengan ukuran plot 50 cm x 50 cm dengan jarak antar plot 15 cm 

dan jarak antar ulangan 30 cm.  

b. Persiapan Media Tanam 

Media  tanah diayak agar tanah yang membentuk agar bersih dan halus sehingga dapat 

memperluas permukaan partikel tanah serta untuk memperbaiki airase tanah. Tanah yang 

sudah diayak tersebut selanjutnya dimasukkan kedalam polibeg sebanyak 5 kg/polibeg.  

 

c. Aplikasi Kompos dan Biochar Kulit Jengkol 
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Kompos dan biochar kulit jengkol diaplikasikan sesuai dosis perlakuan pada saat 

persiapan media tanam atau satu minggu sebelum bibit dipindahkan kedalam polibeg. 

Kompos dan biochar kulit jengkol diaplikasikan pada sekitar lubang tanam. 

d. Penanaman  

Penanaman di lakukan dengan melakukan pembersihan kulit umbi yang paling luar yang 

telah mengering, kemudian umbi dipotong ⅓ bagian secara melintang pada ujung umbi, 

tujuan dilakukannya pemotongan umbi yaitu untuk penghentian masa dormansi pada 

umbi tersebut sehingga mempercepat  proses pertunasan. Setelah itu, umbi direndam 

dengan air selama ±15 menit, lalu ditanam ke dalam wadah semai berupa polibeg yang 

telah disediakan, dan dalam 1 polibeg terdapat 1 umbi bawang merah yang merupakan 

bahan tanaman, umbi ditutup ¾ bagian dengan menggunakan tanah halus,. Penanaman 

sebaiknya dilakukan pada sore hari agar umbi bawang merah yang di tanam tidak langsung 

kering. 

e. Pemeliharaan 

Penyiraman dilakukan setiap hari yaitu pagi hari sekitar jam 07.30 - 08.00 WIB atau sore 

hari sekitar jam 17.00 – 17.30 WIB sesuai dengan kondisi dilapangan. 

Penyulaman dilakukan pada 2 minggu setelah tanam untuk menggantikan umbi yang 

busuk atau mati dengan umbi bibit cadangan. Bahan sisipan diambil dari bibit tanaman 

cadangan yang sama pertumbuhannya di lapangan. 

Penyiangan di lakukan setiap 2 minggu yang dilakukan secara manual dengan mencabut 

gulma agar perakaran tanaman tidak terganggu. 

Pembubunan dilakukan umur 2 MST hingga 6 MST dengan interval 1 minggu. 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara manual dan juga memanfaatkan kulit 

jengkol sebagai pestisida nabati penggunaan ektrak kulit jengkol seminggu sekali 

disemprotkan keseluruh bagian tanaman sampai basah. 

f. Panen  

Bawang merah dapat dipanen setelah umurnya 65 hari setelah tanam. Panen dilakukan 

pada saat bawang merah sudah menunjukkan ciri seperti : daun menguning sekitar 70 – 

80% dari jumlah tanaman yang sudah mulai layu,  pangkal batang mengeras, umbi padat 

tersembul sebagian diatas tanah dan warna kulit mengkilap. Panen dilakukan dengan cara 

mencabut umbi beserta batangnya dengan menggunakan tangan lalu akar dan tanahnya 

dibersihkan. 

g. Pengeringan 

Pengeringan umbi bawang merah dilakukan dengan cara pengeringan lewat udara 

kemudian dilakukan pengeringan didalam oven pada suhu 100ºC selama 2 jam. proses 

pengeringan di hentikan sampai kadar air umbi mencapai 2%. Pengeringan  tersebut 

dilakukan untuk perhitungan bobot kering umbi. 

F. Parameter Pengamatan  

 Parameter pengamatan terdiri dari tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), Jumlah umbi 

(siung), diameter umbi (mm), berat basah umbi (g), dan berat kering umbi (g) 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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A. Fase Pertumbuhan (vegetatif) 
Pengamatan yang dilakukan pada fase pertumbuhan (vegetatif) ini yaitu tinggi tanaman, jumlah 

daun. 

Data rataan tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman bawang merah (Allium aascolanicum L.) 

akibat perlakuan kompos dan biochar kulit jengkol pada umur 5 MST dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. rataan tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman bawang merah (Allium aascolanicum L.) 

akibat perlakuan kompos dan biochar kulit jengkol pada umur 5 MST 

Perlakuan 

Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Daun (Helai) 

Rataan Notasi   Rataan Notasi 

Kompos Kulit Jengkol            

K0 32.63 Ab AB  15.73 ab AB 

K1 33.64 A A  19.16 a A 

K2 31.79 Abc ABC  17.08 abc ABC 

K3 31.51 Abcd ABCD  17.04 abcd ABCD 

Biochar Kulit Jengkol           

B0 31.74 tn 16.31 tn 

B1 31.73 tn 17 tn 

B2 33.1 tn 17.56 tn 

B3 33 tn 18.13 tn 

Interaksi             

K0B0 33.25 tn 13.6 tn 

K0B1 30.35 tn 15.6 tn 

K0B2 33.7 tn 16.25 tn 

K0B3 33.2 tn 17.45 tn 

K1B0 31.85 tn 19.1 tn 

K1B1 33 tn 19.7 tn 

K1B2 35.75 tn 21 tn 

K1B3 33.95 tn 16.85 tn 

K2B0 31.35 tn 17.1 tn 

K2B1 31.45 tn 16.2 tn 

K2B2 32.1 tn 16.25 tn 

K2B3 32.25 tn 18.75 tn 

K3B0 30.5 tn 15.45 tn 

K3B1 32.1 tn 16.5 tn 

K3B2 30.85 tn 16.75 tn 

K3B3 32.6 tn 19.45 tn 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata 

pada taraf α = 0,05 (huruf kecil) dan α = 0,01 (huruf besar) berdasarkan uji jarak Duncan 

Pada Tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa perlakuan pupuk kompos kulit jengkol berpengaruh 

nyata pada parameter tinggi tanaman dan jumlah daun dimana perlakuan K1 dengan dosis 10 

ton/ha atau 25 g/ polibeg menunjukkan hasil tertinggi dengan parameter lainnya. Sedangkan 

perlakuan biochar kulit jengkol dan interaksi antara kompos dan biochar kulit jengkol 

berpengaruh tidak nyata pada parameter tinggi tanaman dan jumlah daun. 
Pengaruh perlakuan kompos kulit jengkol pada fase pertumbuhan (vegetatife) parameter 

pengamatan tinggi tanaman dan jumlah daun  yaitu perlakuan kompos kulit jengkol 25 g/polibeg 

(K1) menunjukkan bahwa pada dosis tersebut merupakan dosis yang mampu menambah unsur 

hara makro yang diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian vegetatif tanaman 

seperti daun, batang, dan akar (slamet, 2005). Hal  tersebut sesuai dengan hukum the law of 

diminishing returns dimana dengan 25 g/polibeg sudah mampu mencukupi akan kebutuhan 
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tanaman akan unsur hara dan jika ditambah maka pertumbuhan yang akan didapatkan bukan 

semakin naik tapi turun.  

Senada dengan Silvina dan Syafrinal (2008) jika ketersediaan unsur hara cukup, maka 

pertumbuhan tanaman akan semakin baik. Unsur Nitogen merupakan unsur yang berperan dalam 

penyusun klorofil, protein, dan asam nukleat (Foth, 1984) 

Hardjowigeno (1995) menyatakan bahwa agar tanaman tumbuh dengan baik perlu adanya 

keseimbangan jumlah unsur hara dalam tanah sesuai dengan kebutuhan tanaman. Unsur hara 

sangat dibutuhkan oleh tanaman selama fase hidupnya. Unsur hara akan dimanfaatkan tanaman 

untuk memacu proses fotosintesis (Gardner et all. 1991). Hasil fotosintesis akan ditranslokasikan 

keseluruh bagian tanaman untuk memacu perkembangan vegetatif dan generatif tanaman. 

Tidak berpengaruhnya biochar kulit jengkol yang diaplikasikan terhadap pertumbuhan 

vegetatif khususnya panjang daun dan jumlah daun pada semua umur pengamatan dikarenakan 

dari fungsinya sendiri biochar sebagai bahan pembenah tanah yang bisa tersimpan dalam jangka 

waktu yang lama. Potensi biochar sebagai pembenah tanah selain dapat memperbaiki sifat fisik, 

kimia, dan biologi tanah dapat pula sebagai sumber utama bahan untuk konservasi karbon organik 

di dalam tanah (Purnomo, 2008). 

Tidak nyatanya interaksi antara kompos dan biochar kulit jengkol tidak terjadi interaksi 

karena sudah tersediannya akumulasi unsur hara yang dibutuhkan tanaman sehingga biochar 

yang memiliki fungsi menahan unsur hara tidak terlihat berfungsi. Hal ini disebabkan karena salah 

satu faktor yang lebih dominan dari faktor lainnya atau kedua faktor tidak saling mendukung 

untuk pertumbuhan dan produksi bawang merah. Sesuai dengan pernyataan Sutedja dan 

Kartasapoetra (2002) yang menyatakan bahwa bila masing-masing faktor perlakuan mempunyai 

sifat berbeda pengaruh dan sifat kerjannya maka akan menghasilkan hubungan yang berbeda 

dalam mempengaruhi pertumbuhan dan produksi suatu tanaman. 

B. Fase Produksi (Generatif) 

Pengamatan yang dilakukan pada fase Produksi (Generatif) ini yaitu jumlah umbi (siung), 

diameter umbi (mm), berat basah umbi (g) dan berat kering umbi (g). 

Data rataan jumlah umbi (siung), diameter umbi (mm), berat basah umbi (g) dan berat 

kering umbi (g) tanaman bawang merah (Allium aascolanicum L.) akibat perlakuan kompos dan 

biochar kulit jengkol pada umur 9 MST dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rataan jumlah umbi (siung), diameter umbi (mm), berat basah umbi (g) dan berat 

kering umbi (g) tanaman bawang merah (Allium aascolanicum L.) akibat perlakuan kompos dan 

biochar kulit jengkol pada umur 9 MST 

Perlakua
n 

Jumlah Umbi 
(Siung)   

Diameter Umbi 
(mm)   Berat Basah Umbi (g)   Berat Kering Umbi (g) 

Rataa
n 

Nota
si   Rataan 

Nota
si   

Rataa
n Notasi  Rataan      Notasi 

Kompos Kulit Jengkol                        

K0 6.28 tn  14.27 tn  15.68 ab AB  14.26 Ab AB 

K1 7.41 tn  14.13 tn  19.66 a A  17.72 A A 

K2 6.94 tn  13.4 tn  15.6 abc ABC  13.97 Abc ABC 

K3 
6.66 tn 

 15.46 
tn 

 
15.73 abc

d 
ABCD 

 
14.08 abc

d 
ABCD 

Biochar 
Kulit 
Jengkol     

  
                

B0 
6.38 tn 

 15.79 
tn 

 15.5 
tn  14.0

1 
tn 

B1 
6.78 tn 

 13.98 
tn 

 16.78 
tn  14.9

9 
tn 
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B2 
6.97 tn 

 13.84 
tn 

 17.5 
tn  15.8

1 
tn 

B3 
7.16 tn 

 13.65 
tn 

 16.9 
tn  15.2

3 
tn 

Interaksi                     

K0B0 
5.88 

tn  15.15 tn  
16.52 

tn  
15.1

7 tn 

K0B1 
5.38 

tn  13.94 tn  
13.33 

tn  
11.9

8 tn 

K0B2 
6.75 

tn  14.1 tn  
16.5 

tn  
14.8

7 tn 

K0B3 
7.13 

tn  13.87 tn  
16.37 

tn  
15.0

4 tn 

K1B0 
6.75 

tn  13.94 tn  
16.26 

tn  
15.2

2 tn 

K1B1 
8 

tn  14.31 tn  
20.72 

tn  
18.5

8 tn 

K1B2 8.13 tn  14.57 tn  23.31 tn  20.7 tn 

K1B3 6.75 tn  13.7 tn  18.35 tn  16.4 tn 

K2B0 
6.25 

tn  14.09 tn  
15.12 

tn  
12.8

3 tn 

K2B1 
7.88 

tn  11.82 tn  
14.83 

tn  
13.0

1 tn 

K2B2 
6.5 

tn  13.82 tn  
15.71 

tn  
14.5

2 tn 

K2B3 
7.13 

tn  13.87 tn  
16.77 

tn  
15.5

4 tn 

K3B0 
6.63 

tn  19.97 tn  
14.11 

tn  
12.8

3 tn 

K3B1 5.88 tn  15.85 tn  18.24 tn  16.4 tn 

K3B2 
6.5 

tn  12.86 tn  
14.48 

tn  
13.1

5 tn 

K3B3 
7.63 

tn   13.17 tn   
16.11 

tn   
13.9

4 tn 

 

 Pada Tabel 2 diatas dapat dilihat bahwasanya perlakuan pupuk kompos dan biochar kulit 

jengkol berpengaruh tidak nyata terhadap parameter jumlah umbi dan diameter umbi. Perlakuan 

kompos kulit jengkol berpengaruh nyata terhadap berat basah umbi dan berat kering umbi. 

Perlakuan biochar kulit jengkol dan interaksi kompos dan biochar kulit jengkol berpengaruh tidak 

nyata pada semua parameter pengamatan. 

Pada parameter pengamatan jumlah umbi dan diameter umbi pemberian kompos dan 

biochar kulit jengkol berpengaruh tidak nyata di duga karena tanaman bawang yang ditanam 

menggunakan varietas yang sama dengan ciri morfologi sama sehingga pemberian kompos dan 

biochar kulit jengkol tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi. Lovelles (2009) menyatakan 

individu merupakan hasil interaksi antara genotif (warisan alami) dan lingkungannya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa jumlah umbi merupakan sifat genetis tanaman yang tidak dapat di 

pengaruhi oleh faktor lain. Hardjowigeno (1997) mengatakan bahwa sifat genetis suatu tanaman 

tidak dapat dipengaruhi oleh faktor lain dari luar tanaman tersebut, yang mungkin berubah hanya 

ukuran tanaman tersebut (besar/kecil, panjang/pendek). Faktor  lain yang menyebabkan tidak 

nyatanya perlakuan biochar yaitu faktor lingkungan, karena umbi yang dihasilkan relatif lebih 

kecil artinya  perkembangan umbi tidak hanya dipengaharui ketersediaan unsur hara yang 

dibutukkan tanaman untuk tumbuh dan berkembang tetapi juga dipengaharui kondisis 

lingkungan tanaman. Ukuran umbi yang relatif kecil dapat disebabkan karena pengaruh intensitas 

cahaya matahari. Kondisi atap rumah kasa yang sudah tampak berwarna kecoklatan menyebabkan 

cahaya matahari yang masuk lebih sedikit  sehingga cahaya matahari yang diterima tanaman 

semakin berkurang sehingga proses fotosintesis terhambat yang akhirnya menyebabkan 
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pembesaran umbi semakin lamba, dimana suhu dalam rumah kasa yang tinggi dengan rata-rata 

suhu harian 28-33C. Suhu yang tinggi akan mengakibatkan gangguan terhadap pertumbuhan 

umbi dan jumlah umbi yang dihasilkan karena laju transpirasi tanaman semakin tinggi yang pada 

akhirnya menyebabkan tanaman mengalami steres kekeringan sehingga laju fotosintesisnya 

berkurang. Apabila fotosintesis berjalan lambat maka energi yang dihasilkan untuk pembelahan 

sel akan semakin sedikit sehingga pertambahan jumlah, ukuran dan volume sel akan terganggu 

yang pada akhirnya mempengaharui produksi tanaman. Tanaman bawang merah dapat 

membentuk umbi di daerah yang suhu udaranya rata-rata 22°C (Sumarni, 2005).  

Tidak nyatanya interaksi perlakuan pada parameter jumlah umbi dan diameter umbi diduga 

disebabkan karena salah satu faktor yang lebih dominan dari faktor lainnya atau kedua faktor 

tidak saling mendukung untuk pertumbuhan dan produksi bawang merah. Sesuai dengan 

pernyataan Sutedja dan Kartasapoetra (2002) yang menyatakan bahwa bila masing-masing factor 

perlakuan mempunyai sifat berbeda pengaruh dan sifat kerjannya maka akan menghasilkan 

hubungan yang berbeda dalam mempengaruhi pertumbuhan dan produksi suatu tanaman. 

(Handayani, E.,; Saleh, K., dkk 2019). 

Sedangkan pemberian kompos kulit jengkol berpengaruh nyata terhadap parameter berat 

umbi basah dan berat umbi kering, dengan pemberian pupuk kompos 25 g/polibeg mampu 

menyuplai unsur hara yang dibutuhkan tanaman bawang dalam pembentukan umbi. Berdasarkan  

hasil dari analisis kompos kulit jengkol didapat hasil ratio C/N yaitu 10,55 dimana tanaman sendiri 

dapat menyerap suatu unsur hara yang diberikan dari pupuk harus memiliki nilai rasio c/n < 12  

yang berarti apabila rasio C/N rendah,  proses perombakan akan berjalan lebih cepat. Jika unsur 

hara yang diserap terpenuhi maka proses fisiologis dan metabolisme pada tanaman bawang 

berlangsung dengan baik. Hasil analisis Kandungan unsur hara kompos kulit jengkol menunjukkan 

kadar  N kompos kompos kulit jengkol sebesar 2,6918 %,   yang jauh lebih besar dibanding  biochar  

sebesar 2,3875%, sehingga tanaman bawang merah yang mengandung kompos mendapat unsur 

N dalam jumlah yang banyak untuk  proses pertumbuhan. Hal  ini disebabkan oleh  pemberian 

kompos kulit jengkol yang dapat menyediakan unsur hara tanaman sehingga tanaman dapat 

tumbuh dengan  optimal dan dapat memacu absorbsi air dan hara karena semakin memperluas 

permukaan kontak antara akar dan tanah. Hal ini sesuai dengan literatur  (Pujianto, 2005) yang 

menyatakan bahwa limbah yang dikomposkan memiliki kadar bahan organik dan unsur hara yang 

memungkinkan untuk memperbaiki sifat tanah. (Setiawan,; Maimunah, dkk 2019). 

Perlakuan biochar tidak berpengaruh nyata terhadap bobot basah umbi dan bobot kering 

umbi diduga karena kandungan unsur nitrogen dalam tanah yang digunakan rendah sehingga 

nitrogen merupakan alasan utama berkurangnya respon tanaman dengan pemberian biochar 

dalam jumlah yang banyak.  Asai et al. (2009) mengatakan bahwa pengaruh biochar terhadap 

produktivitas tanaman tergantung pada jumlah yang ditambahkan, kemudian dijelaskan oleh 

Sutejo dkk (2002) bahwa kebutuhan tanaman akan bermacam-macam unsur hara selama 

pertumbuhan dan perkembangannya  tidak sama, membutuhkan waktu yang berbeda dan tidak 

sama banyaknya. 

Kombinasi kedua faktor perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap diameter umbi 

tanaman bawang merah. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor pemberian biochar kulit jengkol 

pengaruhnya lebih dominan dibandingkan dengan faktor perlakuan pemberian pupuk organk 

kompos kulit jengkol. Hardjowigeno (1997) mengatakan bahwa kombinasi antara dua faktor atau 

lebih akan terjadi apabila ada aksi dan reaksi dari faktor-faktor tersebut. Apabila salah satu faktor 

pengaruhnya lebih dominan dibandingkan faktor lain, maka faktor yang lebih dominan tersebut 

akan menutupi pengaruh dari faktor yang lain 
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SIMPULAN 

Perlakuan pupuk kompos kulit jengkol berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan 

vegetatif tanaman bawang merah yang meliputi parameter  tinggi tanaman  pada pengamatan 

umur 2 dan 3 MST, berpengaruh nyata pada pengamatan umur 4 dan 5 MST,  dan berpengaruh 

tidak nyata pada pengamatan umur 6 MST. Terhadap jumlah daun pada pengamatan umur 2, 3 

dan 4 MST berpengaruh sangat nyata, berpengaruh nyata pada pengamatan umur 5 MST dan 

berpengaruh tidak nyata pada pengamatan umur 6 MST. Pada pengamanatan pertumbuhan 

generatif tanaman bawang merah didapatkan hasil bahwa parameter jumlah siung dan diameter 

umbi berpengaruh tidak nyata sedangkan untuk parameter berat basah umbi dan berat kering 

umbi berpengaruh sangat nyata. Perlakuan biochar kulit jengkol berpengaruh tidak nyata pada 

semua parameter pengamatan Interaksi perlakuan pupuk kompos dan biochar kulit jengkol 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu pada parameter tinggi 

tanaman umur 2 dan 3 MST, jumlah daun umur 2 MST dan berpengaruh tidak nyata pada 

parameter lainya 
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